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Kearifan lokal lahir dari sebuah pola pikir masyarakat terhadap suatu
peristiwa dimasa lampau. Adanya beragam keagamaan bukan sebagai sebuah
patokan dari lahirnya sebuah tradisi, salah satunya adalah tradisi budaya lokal
yang ada di Sukodono. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana bentuk tradisi budaya lokal Bodho Apem di Sukodono Tahunan
Jepara, bentuk partisipasi warga masyarakat Sukodono dalam perayaan tradisi
Bodho Apem, serta bentuk pendidikan toleransi yang ada di Sukodono melalui
tradisi budaya lokal Bodho Apem.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan ex post
facto. Peneliti memperoleh infomrasi dari beberapa informan diantaranya kepala
desa, ketua ragam budaya, perangkat desa, warga desa dan perwakilan tokoh
agama dari masing-masing agama lIslam, Kristen dan Budha. Adapun teknik
analisis data yang peneliti lakukan dengan menggunakan teknik reduksi data,
model data, dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Tradisi budaya lokal
Bodho Apem merupakan salah satu tradisi di Sukodono yang dilaksanakan setiap
satu tahun sekali di bulan Syawal (2) Apresiasi warga dalam mengikuti perayaan
tradisi bodho apem di Sukodono terbukti dengan banyaknya para warga yang
ikut dalam kenduri dan festival bodho apem di Sukodono (3)Pendidikan toleransi
yang ada di Sukodono sangat erat melihat banyak para warga yang berbeda
agama baik Islam, Kristen, Katholik, maupun Budha. Hal ini terbukti dengan
para warga dari beragam agama yang ikut merayakan tradisi bodho apem
ataupun festival apeman. Keberagaman agama di Sukodono menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat untuk tetap memiliki sikap toleransi demi menjaga
kearifan lokal yang ada di desa Sukodono.
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